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	Abstrak
Perilaku individualis dan apatis menjadi karakteristik generasi Z yang mampu membentuk perilaku antisosial. Kondisi tersebut mendorong tiga pemuda Sukabumi melakukan perubahan melalui dibentuknya NGO bernama Sahabat Lingkungan yang mampu meningkatkan perilaku prososial dan meminimalkan perilaku antisosial. Tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran dualitas dalam perubahan yang diupayakan oleh pendiri NGO. Teori yang digunakan adalah Strukturasi dari Anthony Giddens. Teori tersebut menganalisis hubungan dualitas dalam peningkatan perilaku prososial oleh NGO. Digunakan pendekatan kualitiatif dengan metode studi kasus untuk memperoleh hasil dan analisis data. Teknik pengumpulan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian ini berjumlah 11 orang. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Sukabumi, Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Adanya hubungan dualitas dalam meningkatkan perilaku prososial melalui peran NGO Sahabat Lingkungan yang mana struktur dalam hal ini kondisi masyarakat dan lingkungan Kota Sukabumi menjadi faktor terbentuknya agen untuk melakukan agensinya yang dalam hal ini para pendiri yang mendirikan lembaga Sahabat Lingkungan. (2) Terbentuknya praktik sosial baru dalam kehidupan sehari-hari generasi Z yang bergabung dalam Sahabat Lingkungan atas tindakan-tindakan yang dipengaruhi oleh agen dan dilakukan secara berulang.
Abstract 
Individualist and apathetic behavior are characteristics of generation Z that are able to form antisocial behavior. This condition prompted three Sukabumi youths to make changes through the formation of an NGO called Friends of the Environment which was able to increase prosocial behavior and minimize antisocial behavior. The purpose of the study is to obtain a picture of duality in the changes sought by the founder of the NGO. The theory used is the Structuration of Anthony Giddens. The theory analyzes the relationship of duality in the increase of prosocial behavior by NGOs. A qualitative approach with the case study method is used to obtain results and data analysis. Collection techniques through observation, interviews, and documentation. The informants of this research numbered 11 people. The location of this research was carried out in Sukabumi City, West Java. The results showed that (1) There is a duality relationship in improving prosocial behavior through the role of the NGO Friends of the Environment where the structure in this case the condition of the community and environment of Sukabumi City is a factor in the formation of agents to carry out their agencies, in this case the founders who founded the Environmental Friends institution. (2) The formation of new social practices in the daily lives of generation Z who join the Friends of the Environment for actions that are influenced by agents and carried out repeatedly.
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PENDAHULUAN
Generasi Z memiliki kehidupan yang lekat dengan teknologi dan penggunaan internet, di mana keadaan tersebut membuat dirinya cenderung lebih hidup di dunia maya dibandingkan dengan kehidupan nyata oleh sebabnya mampu membuat mereka kurang bersosialisasi dengan lingkungan sekitar sehingga pada akhirnya dapat memunculkan sikap apatis dan individualis (Wulandari, Furnamasari, & Dewi, 2021), sebagaimana dalam penelitian lain juga dijelaskan bahwa saat ini pola kehidupan generasi Z yang sejak kelahirannya telah akrab dengan media sosial menyebabkan terjadinya kemerosotan moral (Hanifah, 2023). Apabila kondisi individualisme yang mulai menyerang manusia terus dibiarkan maka bukan tidak mungkin hal tersebut akan menipiskan perilaku prososial pada masyarakat dan juga memungkinkan terbentuknya perilaku-perilaku antisosial (Zakaria, 2016). Generasi Z yang merupakan generasi yang lahir pada tahun 1997-2012 yang berarti umur dari generasi Z pada tahun 2023 ini adalah berkisar pada umur 11-26 tahun dimana umur tersebut juga tergolong pada kategori masa remaja.
Terjadinya penurunan perilaku prososial generasi Z terjadi di Kota Sukabumi dimana Kota Sukabumi merupakan salah satu kota yang cukup pesat perkembangannya, sebanyak 87.976 jiwa masih tergolong ke dalam generasi Z yang saat ini berumur 11-26 tahun (BPS, 2022). Dalam beberapa penelitian juga artikel berita menyampaikan bahwasannya kondisi generasi Z dengan usia remaja di Kota Sukabumi masih lekat dengan sikap dan perilaku dari yang kurang baik, dalam penelitian yang dilakukan oleh Sidiq (2021) mengungkapkan bahwasannya perilaku kekerasan berupa tawuran masih kerap terjadi hingga saat ini, hal tersebut dipicu sebab adanya arus informasi dan sosial media yang berpengaruh terhadap perilaku para remaja. Fakta lainnya diperkuat oleh penelitian di Sukabumi yang memperoleh hasil bahwa di Kota Sukabumi masih sering penyalahgunaan senjata tajam, salah satunya oleh anak di bawah umur hingga remaja, sehingga hal tersebut menimbulkan kasus-kasus berupa tawuran, pengeroyokan, hingga penganiayaan (Arsad, 2022). Selain itu, kasus remaja di Kota Sukabumi yang mencirikan masih banyaknya remaja dengan perilaku yang negatif terlihat dari tertangkapnya 3 orang remaja yang melakukan pembacokan terhadap seorang pelajar hingga meninggal dunia (Antara, 2023).
Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku remaja generasi Z di Kota Sukabumi masih lekat dengan perilaku-perilaku agresi yang diperlihatkan melalui kenakalan remaja, diantaranya peristiwa tawuran, penganiayaan, hingga pengedaran narkoba. Menurut Zakaria (2016) sikap agresivitas ini menjadi salah satu tanda menurunnya perilaku prososial dalam diri seseorang. Berdasarkan hasil penelitian Arifah & Haryanto (2019) dikemukakan bahwa antara perilaku prososial dengan agresi memiliki hubungan yang negatif, sehingga perilaku agresi akan rendah apabila seseorang memiliki perilaku prososial yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan perilaku agresi mampu dihilangkan dengan cara meningkatkan perilaku prososial dalam dirinya. 
Perilaku prososial pada diri generasi Z di Kota Sukabumi sangat penting untuk ditingkatkan sebab kondisi sosial dan lingkungan di wilayah-wilayah Kota Sukabumi masih sangat memerlukan uluran tangan kepedulian dari masyarakat sekitar. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika jumlah penduduk miskin Kota Sukabumi per tahun 2022 mencapai angka 26.059 jiwa dengan persentase penduduk miskin sebanyak 8,02% (BPS, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwasannya masih banyak penduduk di Kota Sukabumi yang perlu dibantu kesejahteraannya. Kemudian, selain masih tingginya angka kemiskinan, kondisi lingkungan dan kesadaran masyarakat untuk memelihara lingkungan juga masih memprihatinkan, salah satunya terkait sampah yang masih menjadi masalah lingkungan karena kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk membuang, memilah, maupun mengelola dengan tepat. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Sukabumi juga menyatakan bahwa masyarakat masih acuh dan kurang peduli terhadap lingkungan sekitar (Redaksi, 2022). Dimana permasalahan sampah yang terus dibiarkan akan mengganggu kehidupan, senada dengan ungkapan Nurwahyuni, Cahyani, & Fitriana (2022) bahwa kelancaran aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari akan terganggu apabila tidak menjaga keseimbangan lingkungan.
Maka dari kondisi tersebut bukan lagi hal yang harus dihiraukan, bahwa sumber daya manusia Kota Sukabumi yang cukup banyak didominasi generasi Z perlu ditingkatkan perilaku sosialnya sebagai langkah utama untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, sehingga keseimbangan hidup juga bisa dirasakan oleh orang banyak. Terlebih generasi Z merupakan sumber daya manusia yang akan berperan penting dalam 10-20 tahun kedepan sehingga perlu dipersiapkan kualitas yang unggul dalam peningkatan kesejahteraan hidup di masa mendatang. Eisenberg dan Mussen (dalam Matondang, 2016) merincikan bahwa perilaku prososial ini diantaranya meliputi tindakan berbagi (sharing), menolong (helping), kerjasama (cooperative), menyumbang (donating), kejujuran (honesty), serta kedermawanan (generosity). Aspek-aspek tersebut sangatlah diperlukan sebagai langkah menghilangkan sisi agresivitas dan apatis dari generasi Z juga membantu lebih baik lagi kondisi sosial bahkan lingkungan di Kota Sukabumi.
Dari keadaan tersebut, mendorong tiga pemuda yang berasal dari Sukabumi untuk bergerak melakukan perubahan di sekitarnya. Pemuda-pemuda tersebut merencanakan perubahan untuk merubahan kondisi lingkungan dan sosial, di mana upaya yang mereka lakukan adalah dengan melestarikan keadaan lingkungan, menolong masyarakat yang membutuhkan, juga meningkatkan kualitas masyarakat terutama generasi Z dengan melibatkan para remaja untuk tergabung dalam kegiatan yang dilakukannya. Dewasa ini, peningkatan perilaku prososial pada diri seorang individu memang tidak hanya menjadi tanggungjawab lembaga keluarga maupun pendidikan. Banyak lembaga maupun komunitas yang memiliki peran dan kontribusi yang mampu menguatkan perilaku prososial pada masyarakat. Sebagaimana upaya yang dilakukan oleh ketiga pemuda tersebut dilakukan dengan membuat lembaga berbentuk Non-Governmental Organization (NGO) bernama Sahabat Lingkungan pada tahun 2018 karena faktor sekitar yang mempengaruhi keresahan mereka. 
Sahabat Lingkungan didirikan untuk melakukan perubahan kondisi masyarakat, yang mana peran dan kontribusi yang dilakukan adalah dengan melakukan berbagai bentuk kegiatan diantaranya talkshow, workshop, campaign, serta edukasi. Kini lembaga Sahabat Lingkungan yang telah berdiri selama 5 tahun terakhir juga memanjangkan uluran tangannya pada ranah sosial salah satunya membantu masyarakat yang kurang mampu. Dampak positif dari peran Sahabat Lingkungan juga dirasakan dengan terbentuknya kebiasaan baru dalam kehidupan sehari-hari para remaja tersebut diantaranya rutin membawa tempat minum dan makan untuk meminimalkan sampah, menimalkan penggunaan plastik, juga menerapkan gaya hidup minimalis. Perubahan juga turut terjadi pada kondisi sekitar yang mana lingkungan mulai kembali lestari sebab secara rutin dilakukan kegiatan untuk menjaga keadaan lingkungan tersebut.
Dari keadaan tersebut dapat terlihat bahwa kondisi sekitar dapat mempengaruhi terbentuknya tindakan, juga turut menghasilkan manfaat yang positif. Maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan yang terjadi antara agen dan struktur dalam peran Sahabat Lingkungan meningkatan perilaku prososial. Sehingga teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori strukturasi Anthony Giddens untuk menganalisis hubungan dualitas yang digambarka oleh Giddens sebagai hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain. Dalam teori ini memberi penjelasan mengenai konsep antara agen dan struktur serta hubungan struktur dan praktik sosial. Sehingga konsep terkait agen dan struktur akan digunakan untuk mengidentifikasi pihak yang terlibat dalam upaya peningkatan perilaku prososial serta konsep praktik sosial juga mampu menjelaskan terkait kesadaran yang digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan yang yang terjalin antara agen dan struktur selama proses peningkatan perilaku prososial. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan peneliti, maka peneliti mencoba mengemukakan lebih dalam terkait bagaimana dualitas antara agen dan struktur dalam peningkatan perilaku prososial generasi Z di Kota Sukabumi melalui perna NGO Sahabat Lingkungan? Dengan demikian gambaran dari peran Sahabat Lingkungan juga dapat dideskripsukan melaui penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang mana penelitian dilakukan dengan menggali secara lebih dalam informasi terkait peran Sahabat Lingkungan dalam meningkatkan perilaku prososial. Dalam pengumpulan data, digunakan beberapa teknik diantaranya observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas Sahabat Lingkungan yang dilakukan dalam beberapa kali pelaksanaan dimulai dengan melakukan obsbervasi terkait kondisi internal NGO Sahabat Lingkungan dan ketika pelaksanaan kegiatan-kegiatan. Peneliti juga melakukan wawancara secara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan Sahabat Lingkungan sebanyak 11 informan yang terdiri dari pendiri, pengurus, dan relawan Sahabat Lingkungan. Studi dokumentasi juga digunakan untuk memperkaya dan memperkuat temuan dengan menganalisis beberapa dokumen seperti dokumentasi kegiatan maupun dokumen-dokumen yang terkait dengan lembaga. Informan dalam penelitian ini didapatkan dari relasi pribadi dan proses observasi yang ditentukan dengan menggunakan purposive sampling yaitu ditentukan sesuai kriteria sehingga data dapat diperoleh secara maksimal. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data, kemudian dilakukan penyajian data dan penarikan kesimpulan data dengan melakukan uji kebasahan melalui triangulasi sumber data, dan teknik pengumpulan data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Agen, Agensi, dan Struktur
Sahabat Lingkungan yang kemudian bisa disingkat dengan “Saling” muncul karena adanya keresahan dari 3 pemuda asal Kota Sukabumi akan kondisi lingkungan yang kian memburuk dan tidak adanya komunitas maupun lembaga yang terbentuk dengan tujuan memperbaiki itu semua, dari kondisi tersebut dan pemanfaatan media sosial menjadi asal mula Sahabat Lingkungan terbentuk di tahun 2018 sebagai gerakan dan telah bertahan hingga saat ini sebagai NGO satu-satunya di Kota Sukabumi yang bergerak di bidang lingkungan. Latar belakang pendirian Sahabat Lingkungan juga terjadi sebab pada saat itu tidak adanya lembaga maupun organisasi di Kota Sukabumi yang memiliki pergerakan untuk mengatasi kondisi lingkungan menjadi lebih baik. Maka pergerakan mulai dilakukan oleh salah seorang pendiri Sahabat Lingkungan dengan melakukan gerakan-gerakan kecil, dan kemudian gerakan tersebut juga turut menarik perhatian 2 pemuda lainnya hingga pada akhirnya memutuskan untuk melakukan gerakan bersama sehingga manfaat yang diberikan juga akan lebih besar, NV (29) menuturkan 

“Tapi karena aku sering upload di medsos ternyata respon temen-temen aku bagus, sampe makanya ka DZ dan RO ngajakin buat gerak bareng. Kalo sama Wanto aku sempet ada obrolan bikin kegiatan yuk tentang lingkungan, karena sama Wanto kan kebetulan rumah kita deket, kalo sama DZ kita waktu itu ketemu di komunitas, dan DZ suka liat story, jadi ada obrolan kalo buat gerak sendiri oke tapi gerak barengan akan lebih bagus. Jadi aku mikir iya juga ya”

Di mulai dari melaksanakan satu gerakan ke gerakan lingkungan lainnya, ke tiga pendiri tersebut lebih memantapkan kontribusinya sehingga tindakan-tindakan yang dilakukan dan akan dilakukan oleh mereka dikembangkan dalam sebuah lembaga berbentuk swadaya atau lembaga non-governmental organization bernama Sahabat Lingkungan yang telah terdaftar pada tahun 2020 di Kemenkumham. Bermodalkan materi, pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan para pendiri mendirikan Sahabat Lingkungan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya para generasi Z dengan tindakan-tindakan yang dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan yang memberikan dampak bagi lingkungan dan sosial. Hingga kini Sahabat Lingkungan telah mendapat partisipasi yang cukup baik dari masyarakat sekitar yang terlihat dalam kepengurusan Sahabat Lingkungan yang kini berjumal 18 orang dan relawan yang pernah bergabung dalam kegiatan-kegiatan Sahabat Lingkungan sebanyak kurang lebih 500 orang. 
Giddens berpandangan, antara agen dan struktur memiliki hubungan yang saling melengkapi sehingga tidak bisa dipisahkan dan selalu memiliki keterkaitan yang selanjutnya dikenal sebagai dualitas (Muhyi & Hidayat, 2022). Dualitas antara agen dan struktur ini terjadi dalam pembentukan Sahabat Lingkungan. Jika dikaitkan, struktur disini adalah masyarakat Kota Sukabumi khususnya para remaja generasi Z beserta elemen-elemen yang ada didalamnya seperti perilaku, aturan, juga sumber daya yang ada. Elemen-elemen yang berada dalam masyarakat ini yang menjadi latar belakang terbentuknya agen dan melakukan agensinya, sebab kondisi para generasi Z yang kurang memiliki kepedulian terhadap lingkungan juga perilakunya masih dominan pada perilaku yang negatif membuat agen terdorong untuk mengubah struktur masyarakat tersebut. Sehingga dapat terlihat jelas bahwa kondisi struktur yang ada pada masyarakat melatarbelakangi agen untuk bertindak dan menciptakan motivasi para agen untuk melakukan praktik sosialnya melalui pembentukan NGO Sahabat Lingkungan. 
Keberadaan Sahabat Lingkungan juga tidak terlepas dari partisipasi para generasi Z yang masih dalam usia remaja, sebab para remaja tersebut menjadi sumber daya manusia yang diberdayakan oleh Sahabat Lingkungan untuk meningkatkan kualitas dirinya melalui fasilitas yang diberikan oleh Sahabat Lingkungan yaitu dengan adanya pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang positif. Para remaja turut terlibat sebagai pengurus dan juga relawan dalam kegiatan Sahabat Lingkungan tidak hanya sebagai penerima manfaat tapi juga turut memberikan manfaat dengan berkontribusi melakukan kegiatan-kegiatan yang dimiliki Sahabat Lingkungan. Kini ketergabungan generasi Z dengan rentang usia 19-26 terdiri dari pengurus sebanyak 15 orang untuk turut mengelola kegiatan Sahabat Lingkungan, serta terdapat kurang lebih 500 orang relawan yang pernah bergabung diberbagai kegiatan yang diadakan oleh Sahabat Lingkungan. Dalam hal tersebut juga dapat terlihat bahwa agen tercipta karena adanya struktur dan struktur juga mampu memberikan sumber daya bagi agen dalam melaksanakan tindakan atau agensinya untuk memproduksi atau mereproduksi struktur, seperti yang dikemukakan oleh Giddens bahwa meskipun struktur bersifat mengekang namun struktur juga memberikan peluang bagi agen (Junainah, Kanto, & Soenyono, 2016). 
Adapun modal awal yang menjadikan para pendiri Sahabat Lingkungan untuk mau melakukan agensinya dengan mendirikan sebuah lembaga, adalah karena kepemilikan para agen terhadap ilmu, kemampuan, dan pengalaman yang dimilikinya. Sebagaimana yang kemukakan oleh Giddens bahwa agen harus memiliki latar belakang pengetahuan yang menjadi pemahamannya untuk melakukan rasionalisasi terhadap tindakannya jika ada pihak yang bertanya atau menentang upayanya (Giddens, 2010). Selaku agen ke tiga pendiri memiliki kemampuan untuk memberikan rasionalisasi atas tindakannya dalam membentuk Sahabat Lingkungan, sebab ketiganya merupakan aktivis yang sudah lama bergabung dan concern dalam permasalahan lingkungan dan sosial, selain itu pun mereka juga berasal dari komunitas yang sama sebelumnya sehingga memiliki kemampuan dalam mengelola suatu organisasi.  

Dimensi-Dimensi Sumberdaya yang Dilakukan Sahabat Lingkungan Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Generasi Z
Dalam pelaksanaan perannya untuk meningkatkan perilaku prososial generasi Z dilakukan dengan cara melaksanakan program-program yang rutin maupun insidental di setiap tahunnya. Setiap program memiliki manfaat yang bisa diterima oleh pengurus, relawan, dan masyarakat sekitar. Pelaksanaan program tidak hanya dilaksanakan untuk melestarikan lingkungan, dengan membersihkan lingkungan, maupun menjaga lingkungan, namun kegiatan juga dilakukan pada ranah sosial dengan membantu masyarakat sekitar yang membutuhkan pertolongan. Meskipun pada akhirnya menolong lingkungan juga sama halnya dengan menolong kehidupan masyarakat yang ada di dalamnya. Sahabat Lingkungan memiliki kurang lebih 27 program kegiatan yang telah dilaksanakan, terdiri dari program rutin yang telah berulang kali dilakukan maupun program insidental. Dari program-program yang dimiliki oleh Sahabat Lingkungan yang saat ini berjumlah kurang lebih 27 program yang telah dan atau terus dilaksanakan dapat dikategorikan dalam 4 bentuk program, diantaranya campaign, talkshow, workshop, dan edukasi. 
Program kegiatan yang dilakukan oleh Sahabat Lingkungan juga turut melibatkan remaja sebagai pengurus dan relawan dalam melaksanakan berbagai aktivitasnya, meskipun tidak semua aktivitas disertai kontribusi dari relawan, namun dalam setiap kegiatan keterlibatan pengurus pasti selalu ada. Keterlibatan relawan hanya berlaku pada kegiatan dengan cakupan yang cukup besar, sehingga memerlukan banyak sumber daya manusia di dalamnya. Meskipun minat para generasi Z untuk mengikuti kegiatan tidak selalu tinggi pada seluruh kegiatan, namun partisipasinya selalu ada. Dalam kaitannya dengan teori Strukturasi pengurus dan relawan merupakan struktur yang turut menjadi sumber daya Sahabat Lingkungan. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Giddens bahwa dalam struktur masyarakat terdapat elemen-elemen seperti aturan dan sumber daya baik itu sumber daya manusia maupun sumber daya alam (Muhyi & Hidayat, 2022). Dimensi-dimensi sumber daya yang terjadi karena adanya dualitas struktur ini meliputi signifikansi, dominasi, dan legitimasi. 
1. Dominasi
Struktur dominasi merupakan penguasaan yang mencakup penguasaan sumber daya alokatif yang memungkinkan dominasi manusia atas dunia material atau barang, juga sumber daya otoritatif yang merupakan dominasi manusia atas dunia sosial (Pramono, 2017). Jika dikaitkan dengan dualitas yang terjadi pada pembentukan Sahabat Lingkungan, dominasi agen terhadap strukturnya dimulai ketika masyarakat dilingkungan sekitar mulai melihat adanya keberhasilan dari upaya yang dilakukan oleh Sahabat Lingkungan sebagai agen, dimana keberhasilan tersebut dapat terlihat dengan berjalannya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Sahabat Lingkungan yang turut memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar, sehingga masyarakat khususnya para generasi Z yang awalnya tidak mau melakukan pergerakan untuk mengatasi masalah-masalah yang ada disekitarnya, juga lebih banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak memberikan dampak positif bagi kehidupannya, justru semakin mendukung tindakan yang dilakukan oleh Sahabat Lingkungan sebagai agen yang ditandai dengan adanya partisipasi dari masyarakat khususnya para generasi Z untuk menjadi pengurus, relawan, maupun mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Sahabat Lingkungan.
Dominasi tersebut kemudian semakin mempermudah agen untuk menguasai dan mengontrol masyarakat dalam melakukan perubahannya, sehingga apapun ajakan yang ditawarkan pada masyarakat khususnya generasi Z di Kota Sukabumi ditanggapi dengan respon positif. Dalam hal ini dominasi dari Sahabat Lingkungan sebagai agen terjadi ketika tindakan yang dilakukannya berhasil menguasai orang lain yaitu para remaja yang tergabung dalam kepengurusan, relawan yang berkontribusi dalam kegiatan, dan masyarakat yang berada di lingkup domisili agen (ruang) yaitu di Kota Sukabumi. Dimana orang-orang tersebut juga menjadi sumber daya yang menjadi fasilitas agen dalam mencapai tujuannya, hingga para pemerintah juga pihak-pihak yang turut mau bekerjasama bersama Sahabat Lingkungan seperti hal nya komunitas-komunitas, perusahaan, lembaga pendidikan, juga brand lokal. 
2. Signifikansi
Selanjutnya hubungan antara agen perubahan yaitu para pendiri Sahabat Lingkungan sebagai pionirnya dengan struktur yang ada berlanjut pada skema struktur signifikansi. Struktur signifikansi berkaitan dengan dimensi simbolik, seperti penyebutan dan wacana atau juga berkaitan dengan komunikasi (Priyono, 2002). Agen melalui kesadaran diskursif atau kesadaran yang mengacu pada kapasitas untuk merefleksikan dan memberikan penjelasan secara rinci atas tindakan yang dilakukannya (Pramono, 2017), mampu mengkomunikasikan berbagai pengetahuan yang dimilikinya kepada para masyarakat khususnya para generasi Z yang bergabung di dalam lembaga Sahabat Lingkungan. Hal tersebut diperlihatkan dengan adanya tindakan dan ajakan (wacana) untuk melakukan hal yang dilakukan oleh para agen diantaranya untuk berkontribusi membantu lingkungan sekitar dan masyarakat yang ada didalamnya, untuk menciptakan kebaruan-kebaruan yang bisa mengajak masyarakat untuk lebih peduli terhadap kondisi sekitarnya, juga untuk meningkatkan perilaku dan kebiasaan yang positif dari masyarakat. Sebab agen mampu menyebarluaskan tindakannya dan menjangkau tidak hanya para remaja yang menjadi pengurus dan relawan namun juga menjangkau masyarakat luas di Kota Sukabumi dalam lingkup ruang dan kurun waktu 5 tahun terakhir. 
3. Legitimasi
Setelahnya skema juga berlanjut pada skema legitimasi yang merupakan sebuah sistem kaidah moral atau dapat dikatakan juga sebagai peraturan normatif yang terungkap dalam tata hukum (Pramono, 2017). Keberadaan Sahabat Lingkungan yang telah berjalan 5 tahun juga membuktikan bahwa keberadaannya di dukung oleh sekitar, sebab tanpa adanya dukungan Sahabat Lingkungan tidak akan berjalan dengan baik, dukungan yang diberikan tidak hanya partisipasi dari generasi Z di masyarakat namun juga dari pemerintahan seperti Dinas Lingkungan Hidup, Wali Kota Sukabumi, Sukabumi Creative Hub, juga komunitas-komunitas lain yang ada di Kota Sukabumi. Sehingga dalam tahapan ini dualitas antara agen dan struktur menuju pada pembenaran yang dilakukan oleh struktur (Mahardika, 2015) maknanya tidak hanya masyarakat yang mendukung peranan dari Sahabat Lingkungan namun juga perangkat lainnya.
Norma yang timbul dari hasil agen melakukan tindakan agensinya, yang dalam hal ini adalah para pemuda Sukabumi yang mendirikan Sahabat Lingkungan, adalah dengan timbulnya kebiasaan khususnya dari para generasi Z yang tergabung untuk menjaga kondisi lingkungan dan membantu sekitar. Dari norma tersebut, terdapat sanksi sosial yang juga turut tercipta sehingga mereka senantiasa untuk menjaga agar tidak melanggar norma meskipun tidak ada aturan yang tertulis. Sehingga untuk mengindahkan norma tersebut kegiatan-kegiatan Sahabat Lingkungan juga dilaksanakan dengan tujuan agar terbiasa mematuhi aturan seperti kegiatan bersih-bersih lingkungan, menjaga lingkungan maupun kegiatan bantuan. 

Dampak Keberadaan NGO Bagi Perilaku Prososial Generasi Z di Kota Sukabumi
Dengan bergabungnya para generasi Z mereka dapat merasakan perubahan dalam hal positif. Generasi Z yang bergabung dengan Sahabat Lingkungan tidak hanya memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan sosial, namun juga turut mengubah perilaku-perilaku dalam diri setiap pengurus. Hal tersebut terjadi karena kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam Sahabat Lingkungan terus dipraktikkan secara berulang-ulang. Kebiasaan tersebut dapat berupa kegiatan-kegiatan positif yang terus menerus dilakukan maupun peraturan-peraturan positif yang diberlakukan oleh Sahabat Lingkungan. Adapun perubahan perilaku yang dialami oleh pengurus dan relawan yang tergabung dalam Sahabat Lingkungan diantaranya 1) Peningkatan perilalu tolong menolong, 2) Peningkatan perilaku kerjasama, 3). Peningkatan perilaku kedermawanan.
 Sebagaimana yang dikemukakan dalam teori strukturasi milik Anthony Giddens bahwa dalam hubungan dualitas antara agen dan struktur, yang juga terbentuk dalam peran Sahabat Lingkungan untuk meningkatkan perilaku prososial generasi Z di Kota Sukabumi, bahwasannya yang menjadi bagian penting bukanlah kecakapan dari para aktor maupun totalitas dari masyarakat, namun dari hubungan dualitas ini praktik sosial yang terus menerus dilakukanlah yang menjadi hal terpenting (Juliantono & Munandar, 2016). 
Tindakan tersebut muncul karena perilaku sehari-hari agen yang dalam hal ini adalah para pendiri Sahabat Lingkungan yang turut dilakukan dalam kehidupannya sebagai pengurus Sahabat Lingkungan, tindakan agen tersebut mampu mempengaruhi para generasi Z yang tergabung sebagai pengurus dan relawan agar memiliki perilaku yang positif. Tindakan dari agen bergantung pada kemampuannya untuk mempengaruhi, yang mana seorang agen tidak dapat melakukan peranannya lagi jika kemampuan tersebut hilang (Giddens, 2010). Sebagaimana yang dituturkan oleh TA (24):

“Dulu tuh sempet ada yang tiap hari rabu wajib bawa tumbler, jadi saling bawa tumbler tuh kita bawa tumbler terus kita post di sosial media sebagai absen gitu, terus kita tag Saling nya dan pake hastag Saling bawa tumbler gitu. Nah itu tuh jadi kebiasaan sampe sekarang buat aku ya, jadi kemana-mana aku suka bawa tumbler dan suka ngoleksi tumbler.”

Hal tersebut dimaknai bahwa agen ataupun aktor-aktor yang terlibat didalamnya, mampu berintropeksi dan mawas diri akan apa yang dilakukannya, sebagaimana Hidayatulloh et al., (2021)
Dalam peran Sahabat Lingkungan untuk meningkatkan perilaku prososial generasi Z di Kota Sukabumi ini dapat terlihat bahwa antara agen dan struktur saling mempengaruhi. Terdapat 3 orang aktor lokal yang mengawali perubahan, pada awalnya aktor lokal atau yang kemudian disebut sebagai agen berkeinginan untuk merubah kondisi lingkungan dan masyarakat Kota Sukabumi menjadi lebih baik dengan mendirikan sebuah lembaga swadaya masyarakat bernama Sahabat Lingkungan (Saling). Para agen memiliki peran sentral dalam upaya perubahan melalui lembaga tersebut. Melalui pemahaman dan pengetahuan yang dimilikinya, para agen memberdayakan sumber daya yang terdapat pada struktur kehidupannya diantaranya sumber daya manusia beserta aspek-aspek yang terdapat didalamnya. 
Para agen memberikan percontohan melalui pengaruh dan praktik sosialnya kepada para generasi Z yang menjadi sumber daya Sahabat Lingkungan untuk dilakukan perubahan dan melakukan perubahan. Sehingga pada akhirnya, tujuan dari Sahabat Lingkungan mencapai titik keberhasilan dalam mengubah kualitas masyarakat dan lingkungan menjadi lebih baik melalui peranan-peranan yang dimilikinya, serta fasilitas-fasilitas yang diberikannya. Kemudian, keberhasilan mempengaruhi para generasi Z juga membuat generasi Z turut menjadi aktor yang melebarkan kebermanfaatan tersebut, sehingga kin masyarakat luas merasakan perubahan positif dari adanya Sahabat Lingkungan. Keberhasilan tersebut sebab adanya hubungan dualitas di dalamnya antara agen dan struktur. Berikut gambaran hubungan dualitas yang terjadi dalam upaya Sahabat Lingkungan meningkatkan perilaku prososial generasi Z di Kota Sukabumi:
[image: ]
[bookmark: _Toc140064534][bookmark: _Toc140064689]Gambar 1. Hubungan Dualitas Agen Dan Struktur Dalam Peran Sahabat Lingkungan Meningkatkan Perilaku Prososial Generasi Z Kota Sukabumi
Sumber: (Diolah Peneliti, 2023)
SIMPULAN
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan dualitas antara agen dan struktur dalam peningkatan perilaku prososial generasi Z di Kota Sukabumi. Para pendiri berperan sebagai agen, dengan melakukan agensinya membentuk NGO Sahabat Lingkungan, di mana agen tersebut terbentuk karena kondisi sekitar yang menjadi struktur dalam hal ini. Para agen juga memanfaatkan sumber daya yang ada dari struktur yaitu dengan memberdayakan generasi Z untuk terlibat sebagai pengurus dan relawan, sehingga dalam hal ini generasi Z tidak hanya sebagai penerima manfaat namun juga dibentuk untuk mampu menyebarkan manfaat. Kemampuan mempengaruhi agen yang diperlihatkan melalui dimensi dominasi, signifikansi, dan legitimasi, juga adanya tindakan yang berulang-ulang juga mencipatkan praktik sosial baru dalam keseharian para pengurus dan relawan. Hingga pada akhirnya para generasi Z yang terlibat dalam Sahabat Lingkungan juga para pendiri memiliki kemampuan untuk menjelaskan atas tindakan yang mereka lakukan yang disebut sebagai kesadaran diskursif. Serta mereka pula memiliki kesadaran praktis untuk melakukan segala bentuk kebaikan tanpa adanya dorongan maupun mempertanyakan rasionalisasi atas tindakan tersebut.
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